
 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

    
  

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

      
      

      
      

      
      

      
      

      
      

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

    
    

 

 

 

 

 

    
    

 



 
 

 
 

 

 

 

 

    

  
  

 

 
  

  
  

 

 

Uji multikolinearitas dilaksanakan menggunakan Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai VIF di bawah 10, dengan nilai VIF tertinggi sebesar 4,63 pada 

variabel ROA dan Mean VIF sebesar 2,81. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas yang serius antarvariabel 

independen dalam model penelitian, sehingga model memenuhi asumsi bebas 

multikolinearitas.  

  



 
 

 
 

 

    
    
    

    
    

    
 

  

 

 



 
 

 
 

 

Di samping itu, hasil pengujian asumsi klasik juga mengungkapkan adanya 

pelanggaran terhadap asumsi heteroskedastisitas dan autokorelasi secara 

simultan. Oleh karena itu, estimasi model akhir dilakukan menggunakan 

metode Feasible Generalized Least Squares (FGLS) (Le et al., 2025). Dengan 

spesifikasi panels(heteroskedastic) dan corr(ar1). Metode tersebut dipilih 

karena dinilai lebih tepat dan efisien dalam mengatasi permasalahan 

heteroskedastisitas serta autokorelasi pada model data panel secara bersamaan. 

 

 

 

 

 

    
    

 

 



 
 

 
 

 

 

 

    

 
   

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

    

  
  

 

 
  

  
  

 

 



 
 

 
 

 

 

   
   

   
   

   
   
   

   
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

      
      
      

      
      

      
 

 

 

 

      
      
      

      
      

      
      

      
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 


